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ABSTRACT

The basic problem for students today is the low learning outcomes of students who have not achieved the completeness set by the government in the
field of education. As found by researchers at SDN 06 Bathin Solapan, the low yield of class V Indonesian language learning. The research method
used is classroom action research aimed at improving and improving the learning process in the classroom, classroom action research is an action
research carried out with the aim of improving the quality of classroom learning practices. Data increases the analysis of observation of teacher
activity at the first meeting by 58% with sufficient categories, at the second meeting of 70% in the good category, then at the third meeting amounting
to 82% with a very good category, and at the IV meeting 95% with very good category. the increasing data on the observation of student activities at
the first meeting was 60% with sufficient categories, at the second meeting 71% in the good category, then at the third meeting 86% with the very
good category, and at the IV meeting 94% with the category very good. Data on the improvement of student learning outcomes, namely the daily test |
of 83 and the second daily test of 90. By looking at the various data above, we can conclude that the application of the graphic organizer learning
method can improve Indonesian language learning outcomes of fifth grade students of SDN 06 Bathin Solapan.

Keywords: the graphic organizer learning method, Indonesia language learning

ABSTRAK

Permasalahan yang mendasar bagi siswa saat ini ialah rendahnya hasil belajar siswa yang belum mencapai ketuntasan yang ditetapkan pemerintah di
bidang pendidikan. Seperti yang ditemukan oleh peneliti di SDN 06 Bathin Solapan, rendahnya hasil belajar bahasa indonesia siswa kelas V. Metode
penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di kelas, penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. data peningkatan
analisa hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan | sebesar 58% dengan kategori cukup, pada pertemuan ke 11 sebesar 70% dengan kategori baik,
kemudian pada pertemuan ke Il sebesar 82% dengan kategori amat baik, dan pada pertemuan ke IV sebesar 95% dengan kategori amat baik. data
peninngkatan hasil observasi aktivitas siswa pada pertemuan | sebesar 60% dengan kategori cukup, pada pertemuan ke Il sebesar 71% dengan
kategori baik, kemudian pada pertemuan ke 111 sebesar 86% dengan kategori amat baik, dan pada pertemuan ke IV sebesar 94% dengan kategori amat
baik. Data peningkatan hasil belajar siswa yaitu pada ulangan harian | sebesar 83 dan pada ulangan harian ke Il sebesar 90. Dengan melihat berbagai
data diatas, dapat di simpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran graphic organizer dapat meningkatkan hasil belajar bahasa indonesia siswa
kelas VV SDN 06 Bathin Solapan.

Kata Kunci: metode pembelajaran graphic organizer, pembelajaran bahasa indonesia
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PENDAHULUAN
Belajar adalah suatu proses untuk proses pembelajaran di jenjang pendidikan tentu

memperoleh ilmu pengetahuan yang akan terus
dilakukan manusia sampai kapanpun baik itu di
jenjang  pendidikan  maupun belajar  dari
lingkungan atau pengalaman yang terjadi dimasa
sekarang dan masa lampau (Solichin, 2006).
Dengan  belajar manusia akan  mampu
mengembangkan kualitas kehidupannya menjadi
lebih praktis. Belajar yang dilakukan melalui

saja memiliki berbagai ketentuan yang telah
diatur pemerintah, misalnya penetapan berbagai
mata pelajaran seperti bahasa Indonesia, IPA,
IPS, matematika, dan beberapa mata pelajaran
lainnya. Salah satu pelajaran yang diwajibkan
pada pendidikan sekolah dasar ialah mata
pelajaran bahasa Indonesia.
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Bahasa Indonesia merupakan mata
pelajaran yang berbasis pada kemampuan siswa
dalam berkomunikasi, berkarya, membaca,
menulis, dan sebagainya. Seperti yang dikatakan
Purwati (2016) bahasa dapat berperan sebagai
penunjang dalam perkembangan kognitif dan
emosional siswa sehingga siswa mampu
mengenali dirinya, memberikan gagasan atau
pendapat, dan dapat berpartisipasi di dalam
kehidupan bermasyarakat.

Agar dapat mencapai Ssemua itu,
diperlukan hasil belajar bahasa Indonesia yang
baik. Karena, hasil belajar merupakan suatu
acuan untuk mengetahui kemampuan siswa
setelah proses pembelajaran dilakukan. Hasil
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai,
dan kemampuan yang dimiliki siswa yang
diperolehnya setelah melakukan pembelajaran
dan setelah diberikan tindakan perbaikan
pembelajaran (Sudjana dalam Nuriah 2018).

Permasalahan yang mendasar bagi siswa
saat ini ialah rendahnya hasil belajar siswa yang
belum mencapai ketuntasan, sebagaimana yag
telah ditetapkan di SDN 06 Bathin solapan
dengan KKM sebesar 70. Seperti yang ditemukan
oleh peneliti di SDN 06 Bathin Solapan,
rendahnya hasil belajar bahasa indonesia siswa
kelas V. Dengan kondisi seperti ini sulit bagi
mereka untuk mampu meningkatkan kemampuan
dan menyalurkan skill mereka karena belum
adanya strategi yang cocok untuk memperbaiki
dan meningkatkan kemampuan dan hasil belajar
mereka.

Pendekatan yang dipilih dalam belajar
tentu akan menentukan keberhasilan dalam
memahami materi pelajaran tersebut, karena
pendekatan yang benar akan tergantung atau

KAJIAN TEORETIS
Metode Pembelajaran Graphic Organizer
Berbagai macam upaya yang dilakukan
baik dinas pendidikan maupun pihak sekolah
untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu
pendidikan, sehingga muncul beberapa ide dari
para ilmuan atau ahli untuk membuat strategi
pembelajaran yag cocok digunakan. Salah satunya
ialah model pembelajaran graphic organizer.

berdasarkan pada tujuan dari belajar itu sendiri.
Dengan demikian, tujuan yang akan dicapai
dalam belajar akan menuntun dalam menentukan
pilihan strategi yang diambil untuk diterapkan.

Dengan tujuan agar siswa mampu untuk
memahami permasalahan atau materi
pembelajaran,  sehingga  dapat  mencapai

ketuntasan dan keberhasilan dalam proses belajar
mengajar dan berfokus pada peningkatan hasil
belajar dan aktivitas guru dan siswa. Untuk itu,
peneliti memilih model pembelajaran graphic
organizer untuk meningkatkan hasil belajar
bahasa Indonesia siswa.

Model pembelajaran graphic organizer
adalah model pembelajaran yang berbasis media
diberikan secara visual dan spasial kepada siswa
sehingga dapat membantu siswa dalam
memahami informasi atau topik permasalahan
dan mampu mengekspresikan pendapat mereka
dengan mudah (Kurniaman, dkk, 2018). Model
pembelajaran graphic organizer ini bersifat
relatif dan dapat dimodifikasi oleh guru sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan pembelajaran
dikelas.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat
bagaimana metode pembelajaran  graphic
organizer dapat meningkatkan hasil belajar siswa
kelas V SDN 06 Bathin Solapan, selain itu juga
untuk mengatasi berbagai macam permasalahan
yang terjadi dalam proses pembelajaran. Dengan
penerapan model pembelajaran graphic organizer
tersebut, diharapkan dapat memperbaiki kegiatan
belajar mengajar di SDN 06 Bathin Solapan
khususnya pada mata pelajaran bahasa Indonesia
dan dapat menjadi acuan strategi pembelajaran
bagi mata pelajaran lainnya.

Model pembelajaran graphic organizer
merupakan suatu cara pembelajaran yang
berbentuk visual (tampak) yang menggambarkan
hubungan antara beberapa topik permasalahan,
konsep, fakta, dan istilah dalam pembelajaran
(Orlando & Mifta, 2016). Pada model
pembelajaran graphic organizer siswa akan lebih
mudah untuk mencerna informasi atau topik
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permasalahan dalam proses pembelajaran, graphic
organizer bertujuan untuk membuat hubungan
antara suatu topik yang telah diketahui atau yang
sudah dipelajari siswa denga topik yang akan
dipelajari siswa berikutnya. Sehingga
memudahkan siswa untuk mengakses topik yang
akan mereka pelajari berikutnya.

Pembelajaran yang berbasis visual
tersebut dapat dijadikan sebagai alat bantu dalam
belajar dan membantu guru dan siswa untuk lebih
mudah dalam menyampaikan dan menerima
informasi dalam proses pembelajaran. Seperti
yang dijelaskan oleh Mulyani (2014) graphic
organizer adalah alat bantu guru dan siswa dalam
proses pembelajaran yang berfungsi membantu
guru dalam memberikan pemahaman materi
kepada siswa dan membantu siswa dalam
memahami materi pelajaran yang baru.

Orlando & Mifta (2016) membuat
langkah-langkah ~ dalam  melakukan  atau
menggunakan graphic organizer terdiri dari tiga
langkah berikut :

a. Give (Memberikan)

Pada tahap ini guru membuat bingkai atau
kerangka graphic organizer yang akan digunakan
dalam pembelajaran dan menjelaskan tentang cara
penggunaanya.

b. Fill (Isi dan lengkapi)

Kemudian pada tahap ini guru dan siswa
mengisi graphic organizer berdasarkan hasil
pemikiran, pengalaman, dan pengetahuan yang

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di SDN 06
Bathin Solapan dengan jumlah siswa sebanyak
26 orang, jumlah siswa laki-laki sebanyak 12
orang dan siswa perempuan sebanyak 14 orang.
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dilakukan untuk memperbaiki proses
atau kegiatan belajar mengajar dan interaksi
antara guru dan siswa. Seperti yag dikatakan
Kunandar (2008) penelitian tindakan kelas
adalah penelitian tindakan yang dilakukan
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik
pembelajaran di kelas.

Instrumen pada penelitian ini terdiri dari

lembar observasi, LKS, dan soal ulangan.

diketahui sebelumnya. Bukan hanya itu ide
tersebut juga bisa dari buku pembelajaran yang
dimiliki siswa. Graphic organizer bisa diisi oleh
gambar, teks. Siswa diberi kesempatan juga untuk
mengisi graphic organizer yang dibuat oleh guru.
c. Make (Membuat)

Setelah melengkapi graphic organizer
dengan bingkai yang dibuat guru, siswa dapat
menjadikan referensi untuk membuat kembali
graphic organizer yang mereka sukai/ inginkan.
Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Proses belajar mengajar merupakan suatu
proses yang kompleks yang melibatkan interaksi
antara guru dan siswa, tujuan utama dari proses
belajar  mengajar  tersebut ialah  untuk
mendapatkan hasil belajar yang baik dan dapat di
aplikasikan secara langsung oleh siswa. Hasil
belajar didapat dengan menjalani berbagai proses
atau tindakan pembelajaran, seperti yang
dikatakan oleh (Baharun, 2015) hasil belajar
adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa
setelah menerima suatu tindakan atau perlakuan
berupa proses belajar dan latihan. Evaluasi
terhadap hasil belajar siswa dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam
kegiatan pembelajaran dan sejauh mana metode
graphic organizer mampu meningkatkan dan
memperbaiki hasil belajar siswa.

Instrumen pengumpulan data yang dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi guru dan
siswa diperlukan untuk mengetahui keberhasilan
proses pembelajaran dan aktivitas pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran
graphic organizer dengan melakukan observasi
dan tes.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang dilakukan
untuk mendapatkan hasil dari penelitian ini
adalah denga melakukan observasi atau
pengamatan langsung dan memberikan tes
sebagai cara untuk mengetahui keberhasilan
siswa dalam proses pembelajaran. Analisis
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aktivitas guru dan siswa selama kegiatan belajar
mengajar  dengan  menggunakan  model
pembelajaran graphic organizer dihitung dalam
lembar observasi dengan rumus:

NP = = x100%

(Purwanto dalam Lazim N, dkk , 2018)

Keterangan:

NP =Nilai persentase rata-rata aktivitas
(guru/siswa)

R =Jumlah skor aktivitas yang dilakukan

SM =Skor maksimal yang didapat dari
aktivitas guru/ siswa

Tabel 1. Interval Kategori Aktivitas Guru dan Siswa

% Interval Kategori
81-100 Amat baik
61-80 Baik
51-60 Cukup
Kurang dari 50 Kurang

Peningkatan hasil belajar siswa sebelum
dilaksanakan tindakan dan sesudah dilaksanakan
tindakan dapat dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

P = Posrate— Baserate
Baserate

x100%

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis observasi hasil aktivitas guru dan
siswa

Pelaksanaan pembelajaran Bahasa
Indonesia  dengan  menggunakan  model
pembelajaran graphic organizer di kelas V di
SDN 06 Bathin Solapan terbukti dapat
meningkatkan aktivitas guru dan siswa dalam

( Sumber : Zainal Aqgib, 2011 )

Keterangan:

P = Persentase Peningkatan

Posrate = Nilai sesudah diberikan tindakan
Baserate = Nilai sebelum tindakan

proses belajar mengajar. Dalam menerapkan
metode graphic organizer guru sebagai peneliti
menggunakan model tersebut untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. sehingga
membuat siswa lebih aktif dan semangat
mengikuti pebelajaran.

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus | dan Siklus 11

Siklus | Siklus 11
No Aspek P2 P1 P2
1. Persentase 58% 70% 82% 95%
. . Amat Amat
2. Kategori Cukup Baik baik baik

Dapat dilihat pada tabel diatas secara
garis besar aktivitas guru mengalami peningkatan
pada pertemuan ke 1 sampai dengan pertemuan
ke 4 yang cukup baik setelah diberikan tindakan
perbaikan pembelajaran dengan penerapan model

pembelajaran graphic organizer. Hal tersebut
tentu saja berdampak baik bagi proses
pembelajaran dikelas. Data peningkatan analisa
hasil observasi aktivitas guru pada pertemuan |
sebesar 58% dengan Kkategori cukup, pada
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pertemuan ke Il sebesar 70% dengan kategori
baik, kemudian pada pertemuan ke Il sebesar
82% dengan kategori amat baik, dan pada
pertemuan ke IV sebesar 95% dengan kategori

amat baik, terbukti bahwa penerapan model
pembelajaran  graphic  organizer  efektif
digunakan.

Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus | dan Siklus 11

Siklus | Siklus 11
No Aspek P1 P2 P1 P2
1. Persentase 60% 71% 86% 94%
. . Amat Amat
2. Kategori Cukup Baik baik baik

Dapat dilihat pada tabel diatas secara
garis besar aktivitas siswa  mengalami
peningkatan pada pertemuan ke 1 sampai dengan
pertemuan ke 4 yang cukup baik setelah
diberikan tindakan perbaikan pembelajaran
dengan penerapan model pembelajaran graphic
organizer. Hal tersebut tentu saja berdampak
baik bagi proses pembelajaran dikelas. Data
analisis aktivitas siswa pada pertemuan | adalah
60% dengan kategori cukup, selanjutnya pada
pertemuan ke 1l sebesar 71% dengan kategori
baik, kemudian pada pertemuan ke Il sebesar

86% dengan kategori amat baik, dan pada
pertemuan ke IV sebesar 94% dengan kategori
amat baik, terjadi peningkatan pada setiap
pertemuannya.
Analisis hasil belajar

Data peningkatan hasil belajar siswa
didapat dengan melakukan ulangan harian yang
dilakukan sebanyak 2 kali ulangan harian.
Peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan
model pembelajaran mind map dapat kita lihat
pada tabel 4 berikut:

Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

No Data Jumlah Rata-rata Peningkatan

siswa DA-UH 1 DA-UH2
1. Data Awal 26 60
2. Ulangan harian | 26 83 38,3% 50%
3. Ulangan harian Il 26 90

Dapat dilihat dari tabel diatas jumlah
siswa SDN 06 Bathin Solapan yang mengikuti
ulangan harian sebanyak 26 siswa, data hasil
belajar siswa mengalami peningkatan pada setiap
kali ujian diberikan. Pada data awal rata-rata
hasil belajar siswa sebesar 60, kemudian setelah

diberi tindakan berupa penerapan model
pembelajaran graphic organizer ditemukan rata-
Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di SDN 06

Bathin Solapan dengan jumlah siswa sebanyak 26
orang, bentuk penelitian ialah penelitian tindakan

rata hasil belajar siswa pada ulangan harian ke |
sebesar 83 terjadi peningkatan dari data awal
dengan persentase peningkatan sebesar 38,3%,
dan pada ulangan harian ke Il rata-rata hasil
belajar juga mengalami peningkatan yaitu
sebesar 90 dengan persentase peningkatan 50%
dari data awal.

kelas yang bertujuan untuk  perbaikan
pembelajaran bahasa indonesia di kelas V SDN
06 Bathin Solapan, seperti yang dijumpai peneliti
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di kelas V SDN 06 Bathin Solapan rendahnya
hasil belajar bahasa Indonesia siswa menjadi
permasalahan utama yang terjadi disana.
Rendahnya hasil belajar siswa dilihat dari rata-
rata hasil belajar bahasa Indonesia siswa yang
dibawah rata-rata yaitu hanya sebesar 60, dengan
melihat permasalahan tersebut peneliti tertarik
untuk menerapkan model pembelajaran graphic
organizer di kelas V.

Graphic organizer merupakan alat bantu
belajar bagi siswa sehingga siswa dapat
memahami pelajaran dengan baik, menyimpan,
dan mengungkap kembali pengetahuan siswa
terhadap permasalahan (Alfian, 2013). Setelah
penerapan pembelajaran  graphic organizer
tersebut, hasil belajar bahasa Indonesia siswa
mengalami peningkatan yang cukup baik, data

SIMPULAN DAN REKOMENDASI

Merujuk pada beberapa hasil penelitian
dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran graphic organizer
dapat memberi pengaruh yang positif bagi
peningkatan hasil belajar bahasa indonesia siswa
dan meningkatkan aktivitas pembelajaran guru
dan siswa di SDN 06 Bathin Solapan, untuk
melihat peningkatan yag terjadi dapat kita lihat
pada beberapa uraian dibawah ini:

1. Berdasarkan data yang telah didapat, data
peningkatan analisa hasil observasi aktivitas
guru pada pertemuan | sebesar 58% dengan
kategori cukup, pada pertemuan ke Il sebesar
70% dengan kategori baik, kemudian pada
pertemuan ke 111 sebesar 82% dengan kategori
amat baik, dan pada pertemuan ke IV sebesar
95% dengan kategori amat baik, terbukti
bahwa penerapan model pembelajaran
graphic organizer efektif digunakan.

2. Berdasarkan data yang telah didapat, data
peninngkatan hasil observasi aktivitas siswa
pada pertemuan | sebesar 60% dengan
kategori cukup, pada pertemuan ke 1l sebesar
71% dengan kategori baik, kemudian pada
pertemuan ke 111 sebesar 86% dengan kategori
amat baik, dan pada pertemuan ke IV sebesar
94% dengan kategori amat baik, terjadi

peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi
tindakan berupa penerapan model pembelajaran
graphic organizer ditemukan rata-rata hasil
belajar siswa pada ulangan harian ke | sebesar 83
terjadi peningkatan dari data awal dengan
persentase peningkatan sebesar 38,3%, dan pada
ulangan harian ke Il rata-rata hasil belajar juga
mengalami peningkatan yaitu sebesar 90 dengan
persentase peningkatan 50% dari data awal.

Melihat data hasil belajar siswa yang
mengalami peningkatan yang cukup baik, dapat
diketahui bahwa dengan penerapan model
pembelajaran graphic organizer dapat membantu
keberhasilan guru dan siswa dalam proses
pembelajaran  dikelas, dan juga dapat
meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia
siswa kelas V SDN 06 Bathin Solapan.

peningkatan pada setiap pertemuannya.

3. Data hasil belajar bahasa indonesia siswa juga
terjadi peningkatan, seperti yang ditemukan
pada data awal rata-rata hasil belajar siswa
hanya sebesar 60, kemudian setelah penerapan
model pembelajaran graphic organizer, rata-
rata hasil belajar siswa  mengalami
peningkatan yaitu pada ulangan harian | rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 83, dan pada
ulangan harian ke Il rata-rata hasil belajar
siswa naik menjadi 90. Dengan melihat data
peningkatan hasil belajar tersebut, dapat kita
simpulkan bahwa model pembelajaran graphic
organizer dapat meningkatkan hasil belajar
bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 06
Bathin Solapan.

Berdasarkan  hasil ~ penelitian  dan
kesimpulan, peneliti merekomendasikan dalam
pembelajaran guru harus mampu menguasai
strategi apa yang sesuai dalam pembelajaran
tersebut seperti penerapan model graphic
organizer. Bukan hanya itu, guru harus mampu
membangun suasana komunikatif dalam proses
pembelajaran agar interaksi antara guru dan siswa
terjalin dengan baik sehingga materi pelajaran
tepat pada sasarannya.
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